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PENGARUH BERKUMUR MENGGUNAKAN LARUTAN
MADU TERHADAP INDEKS PLAK DI SMPN 17
PALEMBANG

Brigita Nicken Permataningtyas

Program Studi Kedokteran Gigi Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya

ABSTRAK

Latar Belakang: Kontrol plak adalah upaya membuang dan mencegah penumpukan plak
pada permukaan gigi, salah satunya dengan berkumur. Saat ini kontrol plak dapat
meggunakan bahan dasar alami ataupun bahan sintetik sebagai bahan anti mikroba, bahan
dasar alami tersebut bisa menggunakan larutan madu. Tujuan: Untuk mengetahui indeks
plak sebelum dan sesudah berkumur larutan madu 15% pada siswa di SMPN 17
Palembang. Metode: Penelitian ini menggunakan metode eksperimental semu terdiri dari
kelompok sebelum dan sesudah berkumur larutan madu sebanyak 60 orang yang sesuai
dengan kriteria inklusi. Untuk hari pertama, dilakukan pemeriksaan plak menggunakan
indeks plak Loe and Sillnes, kemudian subjek diberikan larutan madu 15% untuk berkumur
selama 30 detik. Proses berkumur larutan madu 15% selesai setelah 4 hari. Pada hari ke
empat, subjek diukur kembali indeks plaknya. Data dianalisis dengan uji Paired t-test.
Hasil: Hasil uji analisis statistik menunjukkan bahwa ada perbedaan yang signifikan antara
indeks plak gigi sebelum dan sesudah berkumur dengan larutan madu asli Sumbawa 15%
dengan p-value = 0,000 < a(0,05). Kesimpulan: Terdapat penurunan indeks plak pada
siswa di SMPN 17 Palembang setelah Berkumur larutan madu 15%.

Kata Kunci: indeks plak, kontrol plak, larutan madu



EFFECT OF GARGLING USING HONEY SOLUTION ON
PLAQUE INDEX AT SMPN 17 PALEMBANG

Brigita Nicken Permataningtyas

Program Studi Kedokteran Gigi Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya

ABSTRACT

Background: Plaque control is an effort to remove and prevent the accumulation of plaque
on the tooth surface, one of these efforts is by gargling. At this time, to control plaque can
use natural or synthetic ingredients as an anti-microbial materials, these honey solution
can be used as natural ingredients. Aim: This study was to observe the difference between
plaque index before and after gargling with honey 15% solution in students at SMPN 17
Palembang. Method: This study using quasi experimental methods consists of before and
after gargling honey solution group as many as 60 people who were in accordance with
the inclusion criteria. On the first day, plaque was examined using the Loe and Sillnes
plaque index, then subject was given with honey 15% solution to rinse for 30 seconds. The
process of rinsing with honey 15% solution was completed after 4 days. On the fourth day,
the plaque was measured again. Data were analyzed by Paired t-test. Results: Statistic
analysis test result showed that there was a significant difference between dental plaque
score before and after gargling with Sumbawa original honey 15% solution with p-value
= 0,000 < a(0,05). Conclusion: There was a decrease in the plaque index in students at
SMPN 17 Palembang after gargling with honey 15% solution.

Keywords: honey solution, plaque control, plaque index



BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Plak gigi didefinisikan secara klinis sebagai bahan yang terstruktur, kuning
keabu-abuan yang melekat kuat pada permukaan keras gigi, restorasi, maupun gigi
tiruan. Plak terdiri dari bakteri dalam matriks glikoprotein dan polisakarida
ekstraseluler. Matriks ekstraseluler yang kuat membuat plak tidak mungkin dapat
dihilangkan dengan membilas atau menggunakan semprotan.! Plak memegang
peranan penting penyebab karies dan penyakit periodontal, sehingga perlu

dilakukan pengontrolan plak.?

Kontrol plak adalah upaya membuang dan mencegah penumpukan plak pada
permukaan gigi. Upaya tersebut dapat dilakukan secara mekanis maupun kimiawi.
Pencegahan secara mekanis merupakan metode yang efektif dalam mengendalikan
plak. Pencegahan mekanis dapat meliputi penyikatan gigi dan penggunaan benang
gigi.> Saat ini kontrol plak dilengkapi dengan penambahan jenis bahan aktif,
sebagai salah satu upaya untuk mengurangi plak secara kimiawi yang mengandung

bahan dasar alami ataupun bahan sintetik sebagai bahan anti mikroba.’

Berdasarkan penelitian Herlinawati, menyatakan bahwa berkumur larutan
madu dapat mengurangi indeks plak pada siswa-siswi di SD Negeri 066038 Medan

yang di pilih secara acak. Menurut Singhal, ef al. Berkumur larutan madu pada



anak usia 12-15 tahun menjanjikan sebagai efek antimikroba pada karies gigi dan
indeks plak selama periode berkumur 2 kali sehari. Pada penelitian Alibasyah, et
al. juga terdapat perbedaan yang signifikan antara Indeks plak sebelum dan sesudah
berkumur madu Tongra 5% pada mahasiswa kedokteran gigi di Unsiyah angkatan

2016243

Madu yang bersifat antimikroba sehingga berpotensi melawan patogen di
dalam mulut, serta senyawa organik dari kelompok flavonoid, glikosida, dan
polifenol yang bersifat antibakteri patogen, dan juga dapat mencegah sariawan
karena terdapat antiseptik. Beberapa kandungan gizi pada madu terdiri dari asam
amino, karbohidrat, protein, serta berbagai jenis vitamin dan mineral adalah zat gizi
yang mudah di serap oleh sel-sel tubuh. Madu dapat mengikat air karena madu
mengandung kalium yang mana dapat mencegah kelembaban sehingga
pertumbuhan bakeri terhambat untuk menggandakan diri. Kandungan dalam madu
juga terdapat senyawa hidrogen peroksida (H>O») yang dapat membunuh bakteri

dan mikroorganisme patogen. >-%7

Kandungan hidrogen peroksida pada madu didapatkan setelah madu
diencerkan. Sifat antibakteri yang berasal dari reaksi oksidasi glukosa, oksigen dan
air saat madu telah diencerkan, sehingga mengurangi produksi asam yang
dihasilkan oleh bakteri, dan mencegah pembentukan polisakarida yang terbentuk
dari aktivitas bakteri. Hal ini menyebabkan bakteri tidak dapat melekat pada
permukaan gigi dan indeks plak menurun.® Berdasarkan hasil survei pada saat
prapeneliti pada siswa di SMP Negeri 17 Palembang rata-rata anak hampir tidak

mempunyai masalah pada kesehatan mulut dan memiliki karies pada giginya.



Sehingga peneliti tertarik melakukan penelitian pada siswa SMP negeri 17
Palembang untuk mengetahui indeks plak dalam kategori tinggi atau tidak dan
dapat melakukan penilaian indeks plak sebelum dan sesudah berkumur dengan

larutan madu.

Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti tertarik untuk meneliti
pengaruh berkumur dengan larutan madu terhadap indeks plak pada siswa di SMP

Negeri 17 Palembang.

1.2 Rumusan Masalah

Bagaimana pengaruh berkumur menggunakan larutan madu terhadap indeks

plak di SMP Negeri 17 Palembang?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan khusus penelitian ini adalah sebagai berikut:

Untuk mengetahui adanya pengaruh berkumur menggunakan larutan madu
terhadap indeks plak di SMP Negeri 17 Palembang.
1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Bagi Siswa

Setelah dilakukan penelitian ini, diharapkan ada perubahan indeks plak
sebelum dan sesudah berkumur larutan madu pada siswa di SMP Negeri 17

Palembang.

1.4.2 Bagi Institusi



Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai sumber
pengetahuan bagi mahasiswa yang akan melakukan penelitian, dengan memberikan
informasi dan wawasan mengenai larutan madu dapat mengurangi indeks plak
sebagai acuan penelitian berikutnya.

1.4.3 Bagi Peneliti

Penelitian ini diharapkan dapat memberi pengetahuan dalam menyusun karya
tulis ilmiah dan mampu mengembangkan penelitian terkait pengaruh berkumur
dengan larutan madu terhadap indeks plak di SMP negeri 17 Palembang.

1.5 Keaslian Penelitian

Alibasyah, Sunnati, et al (2017) pada penelitiannya yang berjudul “The
Comparison Between Dental Plaque Score Before and After Gargling with Tongra
Original Honey 5% Solution (Study of Student in Dentistry of Syiah Kuala
University).” Telah meneliti dengan membandingkan skor plak sebelum dan
sesudah berkumur larutan madu Tongra 5%, menggunakan populasi mahasiswa
kedokteran gigi di Unsyiah angkatan 2016 berjumlah 54 orang. Hasil penelitiannya
terdapat perbedaan yang signifikan antara skor plak sebelum dan sesudah berkumur
madu Tongra 5%.

Perbedaan pada penelitian ini adalah peneliti ingin mengetahui apakah
terdapat pengaruh antara sebelum dan sesudah berkumur larutan madu 15%

terhadap indeks plak pada anak yang berusia 12-14 tahun di SMPN 17 Palembang.
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